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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan tentang: Pembagian Harta 

Warisan Terhadap Seorang Khunsa Menurut Pandangan Imam Syafi’i dan Imam 

Abu Hanifah maka dapat di ambil kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam menentukan bagian warisan khunsa ghairu musykil, Imam Syafi’i 

dan Imam Abu Hanifah berpendapat sama. Imam Syafi’i dan Imam Abu 

Hanifah mengatakan konsep pembagian warisan khunsa ghairu musykil 

harus dilihat berdasarkan keluarnya air seni si khunsa, jika kencing 

dengan alat kelamin laki-laki maka ia laki-laki, dan hukum yang 

diberlakukan untuknya disamakan dengan hukum warisan laki-laki. Jika 

ia kencing dengan alat kelamin perempuan maka ia perempuan, dan 

berlakunya warisan perempuan. Apabila khunsa kencing melalui kedua 

alat kelamin, maka ditentukan berdasarkan alat kelamin yang 

mengeluarkan air seni terlebih dahulu. Jika air seni keluar dari kelamin 

laki-laki dahulu kemudian kelamin perempuan, maka ia adalah laki-laki ia 

mewarisi berdasarkan warisan laki-laki. Jika kelamin perempuan terlebih 

dahulu mengeluarkan air seni, kemudian kelamin perempuan, maka ia 

adalah perempuan dan ia mewarisi berdasarkan warisan perempuan. 

I. Dalam menentukan bagian warisan khunsa musykil, Imam Syafi’i dan 

Imam Abu Hanifah berbeda pendapat Imam Syafi’i berpendapat bahwa 

masing-masing dari ahli waris dan khunsa musykil diberikan bagian yang 
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terkecil atau merugikan, karena ia adalah orang yang diyakini bernasab 

kepada setiap orang dari mereka. Sisanya disimpan sampai keadaan 

khunsa menjadi jelas. Tetapi jika persoalan khunsa tidak kunjung menjadi 

jelas, maka para ahli waris harus mengadakan perundingan atau 

musyawarah damai untuk saling hibah menghibahkan terhadap jumlah sisa 

yang di ditawaqufkan tersebut. Sedangkan Imam Abu Hanifah 

berpendapat bahwa khunsa musykil diberikan bagian yang terkecil dari 

dua perkiraan bagi laki-laki dan perempuan dan ahli waris yang lain 

diberikan bagian yang meyakinkan atau jumlah bagiannya tidak 

terpengaruh oleh keberadaan khunsa musykil. 

II. Istibat hukum yang digunakan Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah 

dalam menguatkan pendapatnya tentang pembagian warisan khunsa ghairu 

musykil adalah berdasarkan hadist yang sudah kesepakatan para ulama 

dengan melalui tanda-tanda yang telah disebutkan baik dengan jalan 

melihat darimana keluarnya air seni maupun dengan cara melihat tanda-

tanda kedewasaannya. Namun apabila tidak tampak juga tanda-tanda 

kejelasannya, ia digolongkan kepada khunsa musykil. Adapun istinbat 

hukum yang digunakan Imam Syafi’i menentukan warisan khunsa musykil 

adalah kaidah fikih yang berbunyi “sesuatu yang diyakini tidak dapat 

hilang karena ada keragu-raguan”. Menurut Imam Syafi’i memberikan 

bagian yang sedikit kepada khunsa musykil dan ahli waris yang lain dan 

menangguhkan sisa harta sampai jelas status khunsa tersebut merupakan 

pendapat yang meyakinkan. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah 

dalam kitab Badai al-Shanai’ menjelaskan “pada dasarnya tidak 

dibenarkan memberikan bagian waris yang terdapat keraguan 
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didalamnya”. Pernyataan ini sejalan dengan pemikiran Imam Syafi’i yakni 

tidak memberikan warisan kepada khunsa musykil karena hal itu 

meragukan. Imam Abu Hanifah berpendapat membagikan warisan kepada 

khunsa musykil dengan bagian yang terkecil dan ahli waris yang lain 

mendapatkan bagian yang meyakinkan dan tidak ada harta yang 

ditangguhkan. 

B. Saran-saran 

a. Diharapkan kepada para hakim agama perlu paham dengan perbedaan 

antara khunsa, waria dan banci, karena istilah tersebut berbeda. Sehingga 

diharapkan tidak alah dalam penetapan bagian warisan khunsa. 

b. Diharapkan kepada seluruh masyarakat janganlah memandang sebelah 

mata terhadap khunsa tetapi lihatlah sebagaimana manusia pada umumnya 

yang keberadaannya tidak melulu ditentukan oleh jenis kelamin, namun 

sebagi mahluk Allah SWT yang memiliki hak dan kewajiban di atas dunia. 

c. Dan kepada para khunsa hendak selalu ikhlas, bersabar, dan tetap dalam 

keadaan bersyukur karena Allah SWT menciptakan segala sesuatu pasti 

ada hikmahnya. 

 


